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ABSTRACT

Substructure work is an important part of a construction project because it functions to transfer structural loads to
the ground, ensuring the stability of the building. This study aims to analyze the implementation of substructure work
on the padel court construction project located in Cisauk, BSD, carried out by PT Raya Prima Konstruksi. The
research method used is a descriptive method with direct field observation during the internship period from February
to May 2026. Observations were conducted on several stages of work, including site preparation, soil compaction
using macadam, pile foundation installation using Hydraulic Static Pile Driver (HSPD), pile cap and sloof work, and
pedestal casting. The results showed that the soft red soil conditions required temporary ground improvement to
support the mobilization of heavy equipment and construction materials. The use of HSPD was considered effective
because it minimized vibration during the piling process. In addition, concrete quality control was carried out through
slump tests and concrete sampling before casting. Overall, the implementation method of the substructure work on
this project was carried out properly and in accordance with field conditions.

Keywords: substructure, pile foundation;, HSPD; pile cap; sloof.

ABSTRAK

Pekerjaan struktur bawah merupakan bagian penting dalam suatu proyek konstruksi karena berfungsi meneruskan
beban bangunan ke tanah dasar sehingga kestabilan struktur dapat terjamin. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pelaksanaan pekerjaan struktur bawah pada proyek pembangunan lapangan padel di Cisauk, BSD, yang
dilaksanakan oleh PT RPK. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan observasi
langsung selama kegiatan magang berlangsung dari Februari hingga Mei 2026. Pengamatan dilakukan pada tahapan
pekerjaan mulai dari persiapan lahan, pemadatan tanah menggunakan makadam, pemasangan pondasi tiang pancang
dengan Hydraulic Static Pile Driver (HSPD), pekerjaan pile cap dan sloof, hingga pengecoran pedestal. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kondisi tanah merah yang lembek menyebabkan perlunya perbaikan akses kerja
untuk mendukung mobilisasi alat berat dan material proyek. Penggunaan HSPD dinilai efektif karena mampu
meminimalkan getaran pada saat pemancangan. Selain itu, pengendalian mutu beton mencakup pengujian slump serta
pengambilan sampel benda uji sebelum pengecoran dilaksanakan. Secara umum, metode pelaksanaan pekerjaan
struktur bawah pada proyek ini telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kondisi lapangan.

Kata kunci: struktur bawah; pondasi tiang pancang; HSPD; pile cap; sloof.

1. PENDAHULUAN
Latar belakang

Perkembangan pembangunan infrastruktur di bidang olahraga saat ini mengalami peningkatan yang signifikan, salah
satunya adalah pembangunan lapangan padel sebagai fasilitas olahraga modern yang semakin diminati masyarakat.
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, keberhasilan suatu bangunan sangat dipengaruhi oleh kualitas pekerjaan
struktur bawah, karena bagian ini berfungsi untuk menyalurkan beban dari struktur atas ke tanah secara aman dan
stabil.

Perkembangan olahraga padel dalam beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan yang sangat pesat secara global
maupun di Indonesia. Padel merupakan olahraga raket yang menggabungkan unsur tenis dan squash, serta dikenal
memiliki tingkat kemudahan dalam permainan sehingga dapat dimainkan oleh berbagai kalangan. Popularitas
olahraga ini meningkat seiring dengan tren gaya hidup sehat dan kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas olahraga
modern. Secara global, jumlah pemain padel terus meningkat signifikan, bahkan telah mencapai lebih dari 25 juta
pemain di lebih dari 90 negara (International Padel Federation, 2024). Selain itu, jumlah lapangan padel juga
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mengalami pertumbuhan yang pesat, dengan lebih dari 50.000 lapangan yang telah dibangun di seluruh dunia
(Playtomic Report, 2025).

Di Indonesia, tren pembangunan lapangan padel juga mulai berkembang pesat, terutama di kawasan perkotaan. Hal
ini dipengaruhi oleh meningkatnya minat masyarakat terhadap olahraga rekreasi yang bersifat sosial dan mudah
dimainkan. Fenomena ini menjadikan pembangunan lapangan padel sebagai peluang investasi di bidang olahraga yang
cukup menjanjikan. Peningkatan jumlah fasilitas dan komunitas padel menunjukkan bahwa olahraga ini tidak lagi
bersifat niche, melainkan telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern (Statista, 2025).

Seiring dengan meningkatnya pembangunan lapangan padel, aspek teknis konstruksi menjadi hal yang sangat penting
untuk diperhatikan, terutama pada pekerjaan struktur bawah. Struktur bawah memiliki peran krusial dalam menjamin
kestabilan bangunan, khususnya pada kondisi tanah dengan daya dukung rendah. Oleh karena itu, diperlukan metode
pelaksanaan yang tepat agar konstruksi dapat berjalan dengan aman, efisien, dan sesuai dengan standar teknis yang
berlaku.

Proyek pembangunan lapangan padel ini lokasinya berada di Cisauk, BSD. Pekerjaan dimulai dari kondisi lahan
kosong yang merupakan tanah merah dengan karakteristik lembek dan memiliki daya dukung yang rendah. Kondisi
tanah tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan konstruksi, khususnya pada tahap awal pekerjaan
struktur bawah. Oleh karena itu, diperlukan metode pelaksanaan yang tepat untuk meningkatkan stabilitas tanah
sebelum dilakukan pekerjaan lanjutan.

Pekerjaan struktur bawah pada proyek ini meliputi beberapa tahapan penting, antara lain pekerjaan pemadatan tanah,
penentuan titik tiang pancang, pemasangan tiang pancang, serta pekerjaan pile cap dan sloof. Proses pemasangan tiang
pancang dilakukan dengan metode tekan menggunakan alat Hydraulic Static Pile Driver (HSPD), yang dipilih untuk
meminimalkan getaran pada tanah yang lembek. Selain itu, digunakan material tambahan seperti makadam untuk
memperbaiki akses jalan dan meningkatkan daya dukung tanah.

Dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai kendala yang dihadapi, seperti kondisi cuaca yang sering hujan yang
menyebabkan keterlambatan pekerjaan, khususnya pada tahap pengecoran. Oleh karena itu, perlu strategi penanganan
yang adaptif agar proyek tetap dapat berjalan sesuai dengan target yang direncanakan.

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan analisis terhadap pelaksanaan pekerjaan struktur bawah pada proyek ini
untuk mengetahui kesesuaian antara teori dan praktik di lapangan, serta untuk mengidentifikasi kendala dan solusi
yang diterapkan selama proses konstruksi berlangsung.

Struktur Bawah (Substructure)

Struktur bawah merupakan bagian dari suatu konstruksi yang terletak di bawah permukaan tanah dan berfungsi untuk
menyalurkan beban dari struktur atas ke tanah dasar secara aman. Struktur bawah umumnya terdiri dari pondasi, pile
cap, dan sloof. Keberhasilan suatu konstruksi sangat dipengaruhi oleh kinerja struktur bawah, karena kegagalan pada
bagian ini dapat menyebabkan kerusakan pada keseluruhan bangunan (Simalango et al., 2021).

Pada kondisi tanah yang memiliki daya dukung rendah, seperti tanah lempung atau tanah merah yang lembek,
diperlukan jenis pondasi dalam untuk memastikan stabilitas struktur. Oleh karena itu, pemilihan jenis pondasi harus
disesuaikan dengan kondisi tanah di lokasi proyek (Triastuti dan Indriasari, 2020).

Pondasi Tiang Pancang

Pondasi tiang pancang merupakan salah satu jenis pondasi dalam yang digunakan untuk menyalurkan beban struktur
ke lapisan tanah yang lebih keras di bawah permukaan. Tiang pancang bekerja dengan dua mekanisme utama, yaitu
daya dukung ujung (end bearing) dan gesekan selimut (skin friction) (Triastuti dan Indriasari, 2020).

Penggunaan tiang pancang umumnya dilakukan pada kondisi tanah yang memiliki daya dukung rendah di permukaan.
Tiang pancang dapat terbuat dari beton pracetak, baja, atau kayu, tergantung pada kebutuhan desain dan kondisi
lapangan (Kurniawan et al., 2016).

Dalam pelaksanaannya, pemasangan tiang pancang dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya adalah
metode tekan menggunakan Hydraulic Static Pile Driver (HSPD). Metode ini memiliki keunggulan yaitu minim
getaran dan kebisingan, sehingga cocok digunakan pada area dengan kondisi tanah lunak atau lingkungan yang sensitif
terhadap getaran (Rahman et al., 2023).

Selain itu, penggunaan metode HSPD memiliki beberapa kelebihan, antara lain tingkat kestabilan alat yang baik,
proses pemancangan yang lebih terkontrol, serta mampu digunakan pada kondisi tanah lunak dengan risiko kerusakan
lingkungan yang lebih kecil (Pratama dan Nugroho, 2022). Dalam pelaksanaan pekerjaan pondasi, penggunaan HSPD
juga dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan karena proses pemancangan dapat dilakukan secara lebih presisi dan
stabil (Kurniawan dan Saputra, 2023).
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Pile Cap

Pile cap merupakan elemen struktur yang berfungsi untuk mengikat beberapa tiang pancang menjadi satu kesatuan
serta mendistribusikan beban dari struktur atas ke tiang pancang secara merata. Pile cap biasanya terbuat dari beton
bertulang dan memiliki dimensi yang disesuaikan dengan jumlah serta posisi tiang pancang (Jaelani et al., 2023).

Pelaksanaan pekerjaan pile cap meliputi beberapa tahapan, yaitu pekerjaan galian, pembobokan kepala tiang pancang,
pemasangan bekisting, perakitan tulangan, dan pengecoran beton. Ketelitian dalam pelaksanaan pile cap sangat
penting untuk memastikan distribusi beban berjalan dengan baik.

Sloof (Tie Beam)

Sloof atau tie beam merupakan balok pengikat yang berfungsi untuk menghubungkan antar pile cap atau pondasi
sehingga membentuk sistem struktur yang lebih stabil. Sloof juga berperan dalam mereduksi perbedaan penurunan
(differential settlement) antar pondasi yang satu dengan yang lainnya (Simalango et al., 2021).

Dalam pelaksanaannya, sloof dibuat dari beton bertulang dengan proses yang meliputi penggalian tanah, pemasangan
bekisting, perakitan tulangan, dan pengecoran. Dimensi serta penulangan sloof dirancang untuk mampu menahan gaya
tarik, tekan, maupun momen yang bekerja pada struktur.

Pekerjaan Tanah dan Pemadatan

Proyek konstruksi dengan kondisi tanah lunak, salah satu metode sederhana yang sering digunakan untuk
meningkatkan daya dukung tanah sementara adalah penambahan material makadam. Material makadam digunakan
sebagai lapisan perkerasan sementara agar alat berat dan kendaraan proyek dapat bergerak dengan lebih stabil tanpa
menyebabkan tanah dasar mengalami ambles (Kurniawan et al., 2016).

Pekerjaan tanah merupakan tahap awal dalam konstruksi yang meliputi pembersihan lahan, penggalian, serta
pemadatan tanah. Pada kondisi tanah yang lembek, diperlukan metode perbaikan tanah untuk meningkatkan daya
dukungnya, salah satunya dengan penggunaan material tambahan seperti makadam.

Metode Pelaksanaan Konstruksi

Metode pelaksanaan konstruksi merupakan tata cara atau tahapan pekerjaan yang digunakan dalam proses
pembangunan suatu proyek agar pekerjaan dapat berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan spesifikasi yang
telah direncanakan. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, metode pekerjaan yang tepat sangat berpengaruh terhadap
kualitas hasil pekerjaan, waktu pelaksanaan, serta keselamatan kerja di lapangan. Pemilihan metode pelaksanaan
biasanya disesuaikan dengan kondisi lapangan, jenis pekerjaan, kondisi tanah, serta ketersediaan alat dan material
(Rahman et al., 2023).

Pada pekerjaan struktur bawah, metode pelaksanaan dimulai dari tahap persiapan lahan, pemadatan tanah, pengukuran
titik pondasi, pemasangan pondasi, pekerjaan galian, pemasangan bekisting, penulangan, hingga proses pengecoran.
Setiap tahapan pekerjaan harus dilakukan secara sistematis dan terkoordinasi agar hasil pekerjaan dapat memenuhi
mutu yang direncanakan (Simalango et al., 2021). Selain itu, koordinasi antara site engineer, mandor, operator alat
berat, serta pekerja lapangan menjadi faktor penting dalam menjaga kelancaran pelaksanaan proyek konstruksi
(Pratama dan Nugroho, 2022).

Pengendalian Mutu (Quality Control)

Pengendalian mutu konstruksi merupakan proses pengawasan dan pemeriksaan terhadap pekerjaan konstruksi agar
hasil pekerjaan sesuai dengan spesifikasi teknis, gambar kerja, serta standar yang berlaku. Pengendalian mutu
dilakukan pada setiap tahapan pekerjaan konstruksi, mulai dari pemeriksaan material, proses pekerjaan di lapangan,
hingga hasil akhir pekerjaan (Jaelani et al., 2023). Beberapa bentuk pengendalian mutu pada pekerjaan struktur bawah
antara lain:

Pemeriksaan dimensi dan elevasi

Pengujian mutu beton

Pemeriksaan penulangan

Pengawasan pelaksanaan pekerjaan di lapangan

o O O O

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis
secara sistematis pelaksanaan pekerjaan struktur bawah pada proyek pembangunan lapangan padel. Pendekatan ini
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dipilih karena penulis melakukan penelitian berdasarkan kondisi nyata di lapangan selama kegiatan magang
berlangsung.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada proyek pembangunan lapangan padel yang berlokasi di Cisauk, BSD. Proyek ini
terdiri dari 6 lapangan padel dan dikerjakan oleh PT Raya Prima Konstruksi.

Waktu penelitian dilakukan selama periode kegiatan magang, dimulai sejak tahap awal pekerjaan pada kondisi lahan
tanah kosong hingga pelaksanaan pekerjaan struktur bawah.

Objek Penelitian
Objek penelitian dalam jurnal ini adalah pelaksanaan pekerjaan struktur bawah yang meliputi:

o Pekerjaan persiapan lahan

Pekerjaan pemadatan tanah

Pekerjaan penentuan titik tiang pancang
Pemasangan tiang pancang

Pekerjaan pile cap

Pekerjaan sloof

Pengecoran

O O O O O O

Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode, yaitu:
e Observasi Lapangan

Pengamatan langsung terhadap proses pelaksanaan pekerjaan struktur bawah di lokasi proyek, mulai dari tahap awal
hingga tahap lanjutan.

e Dokumentasi

Pengumpulan data berupa foto kegiatan, gambar kerja, serta catatan lapangan yang berkaitan dengan pekerjaan
struktur bawah.

e Studi Literatur

Pengumpulan referensi dari buku, jurnal, dan standar yang berkaitan dengan pekerjaan struktur bawah sebagai dasar
teori dalam analisis.

Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan cara:

Menguraikan tahapan pelaksanaan pekerjaan di lapangan

Membandingkan metode pelaksanaan dengan teori dan standar yang berlaku
Mengidentifikasi kendala yang terjadi selama pelaksanaan

Menganalisis solusi yang diterapkan di lapangan

o O O O

Alur Penelitian
Secara umum, tahapan penelitian ini dapat dijelaskan mulai dari:

Pengumpulan data lapangan

Studi literatur

Identifikasi tahapan pekerjaan struktur bawah
Analisis metode pelaksanaan

Identifikasi kendala dan solusi

Penarikan Kesimpulan

O O O O O O
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1. Pengumpulan data lapangan

'

2. Studi literatur

'

3. Identifikasi tahapan
pekerjaan struktur bawah

'

4. Analisis metode pelaksanaan

!

5. Identifikasi kendala dan solusi

'

6. Penarikan kesimpulan

Y

( Selesai )

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Proyek

Proyek yang menjadi objek penelitian ini merupakan pembangunan fasilitas olahraga berupa lapangan padel yang
berlokasi di Cisauk, BSD. Proyek ini terdiri dari 6 lapangan padel dengan bangunan 2 lantai, dimana lantai kedua
direncanakan sebagai area kafe. Kegiatan magang penulis dilaksanakan pada proyek ini selama kurang lebih 3 bulan,
yaitu sejak tanggal 5 Februari 2026 hingga 15 Mei 2026, di bawah naungan PT Raya Prima Konstruksi sebagai
kontraktor pelaksana. Pada tahap awal pelaksanaan, kondisi lahan masih berupa tanah kosong dengan karakteristik
tanah merah yang memiliki tingkat kelembekan tinggi dan daya dukung yang rendah. Kondisi ini menjadi tantangan
utama dalam pelaksanaan pekerjaan struktur bawah karena berpotensi menimbulkan penurunan tanah serta
menghambat mobilisasi alat berat dan material di lapangan.

Tahap Awal Pekerjaan dan Persiapan Lahan

Pelaksanaan pekerjaan dimulai dengan kegiatan penentuan titik tiang pancang menggunakan alat fotal station Sokkia
CX-105 untuk memastikan ketelitian posisi sesuai dengan gambar rencana. Penandaan titik dilakukan menggunakan
potongan kayu dan paku, sedangkan garis as ditandai menggunakan pylox di permukaan tanah. Proses ini berlangsung
selama kurang lebih tiga hari dan menjadi tahapan yang sangat penting karena menentukan akurasi keseluruhan
struktur yang akan dibangun. Selain kegiatan teknis tersebut, penulis juga terlibat dalam koordinasi penerimaan
material berupa pelat untuk kebutuhan alat berat Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) serta material untuk
pembangunan bedeng sebagai tempat tinggal pekerja. Kegiatan ini menunjukkan bahwa peran site engineer tidak
hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga mencakup pengelolaan logistik proyek.
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Gambar 2. Penandaan level ketinggian

Gambar 3. Total Station

Perbaikan Tanah dan Akses Kerja

Mengingat kondisi tanah yang lembek, dilakukan upaya perbaikan tanah secara bertahap untuk meningkatkan daya
dukungnya. Salah satu metode yang diterapkan adalah pemadatan tanah menggunakan excavator melalui metode
tracking, yaitu dengan melintasi area kerja secara berulang untuk meningkatkan kepadatan tanah (dapat dilihat pada
Gambar 4). Namun, metode ini belum sepenuhnya mampu mengatasi permasalahan tanah lunak, sehingga dilakukan
penambahan material makadam sebagai lapisan perkerasan sementara. Penambahan makadam bertujuan untuk
memperbaiki kondisi permukaan tanah sehingga kendaraan dan alat berat dapat keluar masuk area proyek tanpa
menyebabkan ambles. Dalam tahap ini, penulis berperan dalam mengkoordinasikan penerimaan material makadam
dan pasir, mengatur operator excavator dalam proses pemerataan tanah, serta memastikan akses kerja tetap dalam
kondisi layak. Metode ini terbukti efektif dalam mendukung kelancaran mobilisasi alat berat, khususnya pada tahap
pemasangan tiang pancang.
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Gambar 4. Penggalian tanah dengan excavator

Pemasangan Tiang Pancang

Setelah kondisi tanah dinilai cukup stabil, dilakukan pemasangan tiang pancang menggunakan alat Hydraulic Static
Pile Driver (HSPD) yang bekerja dengan metode tekan tanpa getaran. Metode ini dipilih karena lebih sesuai untuk
kondisi tanah lunak serta dapat meminimalkan gangguan terhadap lingkungan sekitar. Tiang pancang yang digunakan
memiliki variasi panjang, yaitu 3 meter dan 6 meter, dengan total sebanyak 55 titik yang tersebar di seluruh area
proyek. Sebelum proses pemasangan, dilakukan pengukuran ulang menggunakan total station untuk memastikan
posisi titik sesuai dengan perencanaan. Penulis juga melakukan mapping terhadap titik-titik tiang pancang yang telah
terpasang serta mencatat kedalaman masing-masing tiang sebagai bagian dari dokumentasi teknis. Proses pemasangan
tiang pancang berlangsung selama kurang lebih sembilan hari hingga seluruh titik selesai dikerjakan.

Gambar 5. Pemasangan tiang pancang dengan menggunakan HSPD

Pekerjaan Pile Cap dan Sloof

Setelah pekerjaan pemancangan selesai, dilanjutkan dengan pekerjaan galian untuk pile cap dan sloof. Pada tahap ini,
dilakukan pemotongan kepala tiang pancang hingga mencapai elevasi yang sesuai dengan dasar pile cap. Untuk
tulangan dalam tiang pancang, disisakan sepanjang kurang lebih 1,5 meter dari dasar pile cap guna mendukung
keterikatan struktur. Dimensi pile cap yang digunakan pada proyek ini adalah 1 meter x 1 meter x 50 cm. Selanjutnya
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dilakukan pemasangan bekisting menggunakan material hebel, yang dipilih karena lebih efisien dibandingkan
bekisting konvensional. Penulis juga terlibat dalam koordinasi penerimaan material hebel, besi tulangan, serta
sengkang, serta mengatur proses pembongkaran material agar tidak mengganggu aktivitas di lapangan. Selain itu,
penulis turut mengkoordinasikan pekerja dalam proses pabrikasi sengkang dan perakitan tulangan untuk sloof dan pile
cap.

Gambar 7. Pemasangan bekisting dan penulangan untuk sloof serta pilecap

Pengecoran Tahap Pertama

Akibat kondisi cuaca yang sering hujan, strategi pelaksanaan proyek difokuskan pada penyelesaian pekerjaan pada 4
lapangan terlebih dahulu. Pengecoran tahap pertama dilakukan pada tanggal 13 Maret 2026 dengan total volume beton
sebesar 42 m®. Penulis bertanggung jawab dalam mengatur masuknya mobil pompa dan mobil mixer ke dalam area
proyek, serta memastikan kelancaran proses pengecoran. Selain itu, dilakukan pengujian slump test dengan hasil 13
cm yang masih berada dalam batas toleransi yang disyaratkan, yaitu £12 cm. Pengambilan sampel beton sebanyak
tiga buah juga dilakukan untuk keperluan pengujian mutu beton. Setelah proses pengecoran selesai, dilakukan curing
beton untuk menjaga kualitas hasil pengecoran.
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Gambar 9. Pekerjaan pengecoran

Pekerjaan Pasca Lebaran dan Pengecoran Tahap Kedua

Setelah libur Lebaran, pekerjaan dilanjutkan dengan pabrikasi dan pengecatan baja, serta pekerjaan bekisting dan
penulangan lanjutan. Penulis kembali berperan dalam mengkoordinasikan pengadaan material serta memastikan
kelancaran pekerjaan di lapangan. Pengecoran tahap kedua dilakukan pada tanggal 17 April 2026 dengan total volume
beton sebesar 72 m®. Sama seperti sebelumnya, penulis melakukan pengawasan terhadap proses slump test dengan
hasil 12 cm yang memenuhi standar, serta pengambilan sampel beton sebanyak tiga buah. Proses pengecoran
berlangsung dari siang hingga malam hari hingga seluruh pekerjaan selesai.

Pekerjaan Pedestal

Setelah pekerjaan sloof dan pile cap selesai, dilanjutkan dengan pemasangan sengkang pada pedestal serta
pemasangan angkur. Sebelum pengecoran dilakukan, angkur dilindungi menggunakan karet agar tidak terkena
campuran beton. Pengecoran pedestal dilakukan secara manual menggunakan material berupa pasir, batu split, semen,
dan air. Pada area dengan kondisi lahan miring, dilakukan pekerjaan tambahan berupa wingwall dengan menggunakan
kolom praktis dan wiremesh, kemudian dilakukan pengecoran untuk memperkuat struktur penahan tanah. Setelah
beton mengeras, dilakukan pelepasan bekisting dan pemasangan elemen baja pada pedestal yang telah disiapkan.
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Gambar 11. Kolom pedestal yang sudah di cor

Analisis Pelaksanaan

Berdasarkan hasil pengamatan, metode pelaksanaan yang diterapkan pada proyek ini telah sesuai dengan prinsip
konstruksi pada tanah lunak, di mana dilakukan perbaikan tanah terlebih dahulu sebelum pemasangan pondasi.
Penggunaan HSPD merupakan pilihan yang tepat karena dapat meminimalkan getaran pada tanah yang lembek. Selain
itu, penggunaan makadam sebagai lapisan perkerasan sementara terbukti efektif dalam meningkatkan aksesibilitas
proyek. Namun demikian, faktor cuaca menjadi variabel kendali utama yang secara langsung membatasi laju progres
pekerjaan. Tingginya intensitas hujan selama periode konstruksi menyebabkan material tanah merah di lokasi proyek
menjadi sangat jenuh air, berlumpur, dan memunculkan genangan pada lubang-lubang galian struktur bawah. Kondisi
lapangan yang memburuk akibat hujan ini sering kali menghambat manuver alat berat serta menunda jadwal pekerjaan
pembesian dan pengecoran. Hal ini menuntut manajemen proyek untuk memiliki perencanaan yang lebih adaptif
terhadap fluktuasi kondisi lingkungan, salah satunya dengan memodifikasi urutan kerja (sequencing) ke area prioritas
agar target penyelesaian tetap tercapai.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap pelaksanaan pekerjaan struktur bawah pada proyek pembangunan lapangan padel
di Cisauk, BSD, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pekerjaan dilakukan secara bertahap dimulai dari persiapan
lahan, perbaikan kondisi tanah, pemasangan tiang pancang, hingga pekerjaan pile cap, sloof, dan pedestal. Metode
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pelaksanaan yang diterapkan telah disesuaikan dengan kondisi tanah yang lembek melalui penggunaan makadam
sebagai perbaikan tanah serta penggunaan alat Hydraulic Static Pile Driver dalam pemasangan tiang pancang. Selain
itu, penggunaan alat ukur total station dalam penentuan titik menunjukkan bahwa pelaksanaan pekerjaan telah
memperhatikan aspek ketelitian dan akurasi. Kendala utama yang dihadapi dalam proyek ini adalah kondisi cuaca
yang sering hujan serta karakteristik tanah yang kurang stabil, yang berdampak pada keterlambatan pekerjaan.
Meskipun demikian, melalui koordinasi yang baik serta penerapan strategi pelaksanaan yang adaptif, pekerjaan
struktur bawah dapat diselesaikan dengan baik sesuai dengan perencanaan.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pada proyek konstruksi dengan kondisi tanah yang serupa dilakukan
investigasi tanah yang lebih mendalam sebelum pelaksanaan pekerjaan dimulai, sehingga metode perbaikan tanah
yang digunakan dapat lebih optimal. Selain itu, perencanaan jadwal proyek perlu mempertimbangkan kondisi cuaca
secara lebih detail untuk meminimalkan keterlambatan. Penggunaan metode perbaikan tanah yang lebih modern
seperti stabilisasi tanah atau geotekstil juga dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan. Di
samping itu, koordinasi antar tim di lapangan perlu terus ditingkatkan untuk menjaga kelancaran pelaksanaan proyek.
Dokumentasi pekerjaan juga perlu dilakukan secara lebih sistematis sebagai bahan evaluasi dan referensi untuk proyek
sejenis di masa mendatang.
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